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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Karakter adalah sifat, tingkah laku, dan pikiran seseorang yang menjadi identitas masing-masing individu dan melekat pada diri individu tersebut serta dapat diubah. Setiap individu tentunya memiliki karakter masing-masing, dan karakter dari setiap individu itu berbeda. Hidayatullah (2010:13) berpendapat bahwa karakter adalah kualitas, kekuatan mental, moral atau budi pekerti yang merupakan kepribadian khusus sebagai pendorong serta pembeda antara individu yang satu dengan individu yang lainnya. Karakter yang baik pada diri seorang individu akan membuatnya mudah dalam menjalani kehidupan. Sebaliknya, karakter yang buruk pada diri seorang individu akan membuatnya sulit dalam menjalani kehidupan bahkan seringkali  dapat mencelakakan dirinya sendiri. Menurut Ryan & Bohlin, karakter merupakan sebuah pola perilaku seseorang. Orang dengan karakter yang baik tentu saja akan paham mengenai kebaikan, menyenangi kebakan, serta mengerjakan sesuatu yang baik pula. Orang yang berperilaku sesuai dengan kaidah moral disebut sebagai orang yang berkarakter mulia.
Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami kemerosotan pada karakter bangsa, yang mana disebabkan dari warga negaranya sendiri. Merosotnya karakter bangsa terlihat dari budaya dan kebiasaan baik yang perlahan memudar, perilaku sopan dan santun terhadap orang yang lebih tua mulai tidak lagi diindahkan, akhlak seseorang mulai menurun dan kurangnya toleransi. Pembentukan karakter seseorang dapat dilihat dari faktor bawaan dari dalam diri anak dan pandangan anak terhadap dunia yang dimilikinya, seperti pengetahuan, pengalaman, prinsip-prinsip moral yang diterima, bimbingan, pengarahan dan interaksi antara orangtua dan anak.  Dalam hal ini, pendidikan karakter tentunya sangat diperlukan untuk membentuk dan membangun kembali karakter seseorang. Pendidikan karakter dapat dilaksanakan mulai dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Pendidikan karakter di sekolah akan lebih efektif dalam pembentukan karakter anak, karena pada umumnya anak akan lebih mudah menerima masukan dari pendidik di sekolah.
Pendidikan karakter di sekolah umumnya berfungsi untuk membentuk karakter dan kepribadian seseorang sehingga menjadi orang yang memiliki nilai moral yang tinggi, tinggi toleransi, berperilaku baik, dan berakhlak mulia. Sekolah yang berkarakter akan sangat mendukung dalam proses pembentukan karakter anak. Sekolah berkarakter yaitu dimana suatu sekolah mengembangkan sistem pendidikan dengan memperhatikan dan mengembangkan aspek kognitif (kecerdasan), psikomotorik (perilaku), dan afektif (perasaan) dengan seimbang sehingga sekolah mampu membangun kebiasaan atau karakter tertentu, yang akan menjadikan peserta didik menjadi sosok yang berkepribadian. Cara seorang individu berpikir, berperasaan, dan berperilaku yang baik secara berulang-ulang dan dijadikan kebiasaan akan menciptakan karakter yang akan menjadi ciri khas dari individu tersebut, ketika di sekolah maupun ketika berbaur dengan masyarakat luas.


1.2 Rumusan Masalah
1. Apa yang dimaksud dengan sekolah berkarakter?
2. Apa sajakah nilai-nilai yang dapat diterapkan dan dikembangkan pada sekolah berkarakter?
3. Bagaimanakah cara atau upaya dalam memciptakan sekolah berkarakter?

1.3 Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui dan memahami hakikat sekolah berkarakter.
2. Untuk Mengetahui dan memahami nilai-nilai yang dapat diterapkan dan dikembangkan pada sekolah berkarakter.
3. Untuk mengetahui dan memahami cara atau upaya dalam memciptakan sekolah berkarakter.
































BAB II
PEMBAHASAN

2.1 Hakikat Sekolah Berkarakter
Menurut Simon Philips dalam Buku Refleksi Karakter Bangsa (2008:235), karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. Sedangkan Doni Koesoema A (2007:80) memahami bahwa karakter sama dengan kepribadian. Dari dua pendapat ahli yang telah disebutkan dapat difahami bahwa karakter itu berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi ‘positif’, bukan netral. Jadi, ‘orang berkarakter’ adalah orang yang mempunyai kualitas moral (tertentu) positif. Dengan demikian, pendidikan membangun karakter, secara implisit mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku yang didasari atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau baik, bukan yang negatif atau buruk. Sedangkan Pendidikan Karakter merupakan pemahaman akan nilainilai agama, budaya, dan sosial yang mampu membentuk akhlak manusia menjadi lebih bermoral dan berbudi pekerti luhur sehingga mampu menilai dan meneladani sikap yang baik dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Sekolah merupakan sebuah tempat dimana proses pendidikan terjadi secara formal. Sekolah merupakan ujung tombak terlaksananya proses pendidikan. Di sekolah terjadi proses transfer ilmu, yang dinamakan proses belajar. Sehingga sekolah merupakan tempat penanaman nilai-nilai ataupun ilmu pada peserta didik, yang akan membentuk pribadi-pribadi unggul yang cerdas dan berkarakter. Sekolah berkarakter adalah upaya sekolah untuk menanamkan nilainilai budaya karakter dalam diri setiap warga sekolah melalui berbagai kegiatan baik dalam proses pembelajaran intrakurikuler, ekstrakurikuler, maupun penciptaan suasana lingkungan sekolah sehingga budaya karakter menjadi sikap batin (believe system) serta menjadi landasan dalam bersikap dan bertingkah laku. Oleh karena itu proses pembelajaran menjadi sangat penting di dalamnya, sebagai sarana menanamkan nilai-nilai karakter yang berbudaya.

2.2 Nilai – Nilai yang Diterapkan dan Dikembangkan
Nilai-nilai budaya yang tumbuh dari bangsa Indonesia adalah hasil pewarisan (inheritance) dari nenek moyang. Nilai-nilai tersebut diambil dari nilai-nilai kehidupan jati diri bangsa Indonesia. Nilai-nilai tersebut juga muncul dari berbagai sumber, sumber yang menjadi pandangan hidup bangsa indonesia. Berikut adalah sumber-sumber dari nilai budaya bangsa:
1) Nilai Agama, masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya.
2) Nilai Pancasila, negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945.Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara.
3) Nilai Budaya, sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa.

2.3 Membangun Pribadi Berkarakter di Sekolah
Untuk membentuk pribadi yang berkarakter perlu adanya korelasi yang baik antara warga sekolah. baik dari kepala sekolah, pendidik maupun karyawan harus sadar akan karakter yang mereka bawakan. Sekolah harus bisa membentuk lingkungan yang kondusif bagi peserta didik sesuai dengan nilai - nilai karakter yang baik. Berikut adalah cara-cara sekolah dalam membentuk karkater peserta didik di sekolah :
1) Melalui Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dalam kerangka pengembangan karakter peserta didik dapat menggunakan pendekatan kontekstual sebagai konsep belajar dan mengajar yang membantu guru dan peserta didik mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata, sehingga peserta didik mampu untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Dengan begitu, melalui pembelajaran kontekstual peserta didik lebih memiliki hasil yang komprehensif tidak hanya pada tataran kognitif (olah pikir), tetapi pada tataran afektif (olah hati, rasa, dan karsa), serta psikomotor (olah raga).
2) Melalui Pengembangan Budaya Sekolah dan Pusat Kegiatan Belajar
Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar dilakukan melalui kegiatan pengembangan diri, yaitu:
a. Kegiatan rutin, kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Misalnya kegiatan upacara hari Senin, piket kelas, shalat berjamaah, berdo’a sebelum pelajaran dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan salam apabila bertemu guru, tenaga pendidik, dan teman.
b. Kegiatan spontan, kegiatan yang dilakukan peserta didik secara spontan pada saat itu juga, misalnya, mengumpulkan sumbangan ketika ada teman yang terkena musibah atau sumbangan untuk masyarakat ketika terjadi bencana.
c. Keteladanan, merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan dan peserta didik dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik lain.
d. Pengkondisian, pengkondisian yaitu penciptaan kondisi yang mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter, misalnya kondisi toilet yang bersih, tempat sampah, halaman yang hijau dengan pepohonan, poster kata-kata bijak yang dipajang di lorong sekolah dan di dalam kelas.
e. Kegiatan kegiatan ekstrakurikuler, demi terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pendidikan karakter, perlu didukung dengan dengan perangkat pedoman pelaksanaan, pengembangan kapasitas sumber daya manusia dalam rangka mendukung pelaksanaan pendidikan karakter, dan revitalisasi kegiatan ekstrakurikuler yang sudah ada ke arah pengembangan karakter
f. Kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat, dalam kegiatan ini sekolah dapat mengupayakan terciptanya keselarasan antara karakter yang dikembangkan di sekolah dengan pembiasaan di rumah dan masyarakat.

2.4 Upaya Menciptakan Sekolah Berkarakter
Strategi untuk menjadi sekolah yang berkarakter harus ada keterlibtatan staf, keterlibtan peserta didik, dan keterlibatan orang tua. Semua itu merupakan tiga kelompok yang partisipasinya bersifat krusial bagi keberhasilan inisiatif pendidikan karakter sebuah sekolah. Berikut upaya yang dapat dilakukan agar suatu sekolah dapat menjadi sekolah yang berkarakter :
1. Menciptakan tonggak
Tonggak ini merupakan pernyataan atau cara yang mengekspresikan nilai dan aspirasi bersama dari seluruh anggota komunis sekolah. Menciptakan tonggak sekolah dapat diawali dengan meneliti pernyataan misi sekolah tersebut (biasanya lebih lama, lebih kompleks, dan sulit untuk diingat dari pada tunggak apa pun).
2. Memiliki motto berbasis karakter
Apakah pernyaaan sekolah, hidup dalam hati dan pikiran para staf dan siswa? Salah satu cara untuk membantu hal tersebut menjadi kenyataan adalah memilih motto sekolah, salah satu pernyataan keyakinan dalam tonngak yang dimiliki terhadap tonggak tersebut dan membuat motto tersebut menjadi bagian penting dalam kebudayaan sekolah.
3. Memperkenalkan konsep pendidikan karakter kepada seluruh staff
Mengundang seluruh personel sekolah untuk menghadiri pertemuan pengantarmengenai pendidikan karakter.
4. Mempertimbangkan “ Tipe kepribadian macam apakah yang kita inginkan dari para peserta didik?”
Sasaran pendidikan karakter ada tiga: kepribadian berkarakter, baik, sekolah berkarakter, dan masyarakat berkarakter. Maka muncul pertanyaan “apakah yang dimaksud dengan karakter yang baik?”. Para staf hendaknya menyadari kualitas yang dimiliki dirinya dan kualitas yang akan dihasilkan.
5. Menganalisis kebudayaan moral dan intelektual sekolah
Langkah berikutnya adalah melihat dengan lebih dekat kekuatan dan area bagi peningkatan dalam kebudayaan moral dan intelektual sekolah. Langkah ini merupakan langkah yang sangat dibutuhkan dalam menciptakan sekolah yang berkarakter.
6. Merencanakan program pendidkan karakter berkualitas
Tantangan dalam tahap ini adalah mendesain suatu program yang memiliki segian besar komponen yang membentuk pendidikan karakter yang berkualitas. Didalamnya terdapat berbagai keterlibatan, perancangan, penekanan, bahkan perencanaan.
7. Memilih strategi organisasi untuk mendorong kebaikan
Staf sekolah juga harus membahas dan memutuskan bagaimana caranya untuk mengorganisir program pendidikan karakternya salah satunya ialah dengan memilih organisasi yang tepat yang akan dihadirkan nantinya.
8. Membuat penilaian sebagai bagian dari perencanaan
Ada tiga alasan penting untuk mengadakan penilain terhadap pendidikan karakter, yaitu: (1) apa yang diukur, misalnya motivasi dan akuntabilitas staf untuk mengimplementasikan usaha pendidikan karakter akan menjadi jauh lebih besar apabila terdapat perencanaan untuk menilai hasil; (2) penilain akan memberikan informasi kepada kita samapai tingkat manakah program pendidkan karakter kita sebenarnya membuat perbedaan; (3) data penilai dapat digukan untuk memandu pengambilan keputusan tentang bagaimana caranya meningkatkan keefektifan program tersebut.

2.5 Upaya yang Dilakukan untuk Melibatkan Para Peserta Didik dalam Menciptakan Sekolah yang Berkarakter
Dalam kehidupan moral di sekolah, tidak ada kesempatan yang lebih baik bagi para peserta didik untuk mengambil kesempatan dalam tanggung jawab otentik selain dari membantu menciptakan sekolah berkarakter. Berikut upaya yang dapat dilakukan untuk melibatkan para peserta didik dalam menciptakan sekolah yang berkarakter :
1. Melibatkan peserta didik dalam merencanakan dan melaksanakan program pendidikan karakter
Diseluruh tingkat usia, para sisiwa dapat memainkan peranan yang bermakna dalam merencanakan dan melaksanakan program pendidikan karakter sekolah.
2. Menggunakan pertemuan kelas untuk memberikan anak-anak suara dan tanggung jawab.
Pertemuan kelas merupakan suatu diskusi interaktif dimana para peserta didik berbagi tanggung jawab untuk membuat kelas menjadi tempat yang baik untuk berada dan untuk belajar. Dilakukan dalam lingkaran, yang memampukan setiap anak melihat teman-teman mereka, pertemuan kelas dapat digunakan untuk mengembangkan kode disiplin, merencanakan acara khusus seperti field trip, memecahkan permasalahan kelas, atau memberikan konstribusi bagi solusi permasalahan di tingkat sekolah. Dalam beberapa kelas, para siswa dapat meminta pertemuan tentang permasalahan yang ingin mereka kemukakan.
3. Menantang para peserta didik untuk memimpin kampanye di sekolah
Hal ini umumnya kita jumpai saat adanya pemilihan perangkat OSIS yang dilakukan di tingkat sekolah menengah pertama hingga tingkah sekolah menengah keatas. Dimana setiap masing – masing dari calon ketua yang akan maju akan memberikan suaranya dalam penyampaian visi dan misi sebagai bagian dari kampanye.
4. Membentuk system mentoring
System mentoring yang didesain dengan baik membantu membentuk norma sekolah yang penting : para peserta didik  yang lebih tua bertanggung jawab untuk menjadi role model yang mendukung bagi para peserta didik yang lebih muda.
5. Menghargai kepemimpinan peserta didik
Jika kita menginginkan para siswa mengambil peran kepemimpinan dalam meningkatkan sekolah mereka, kita harus member mereka penhargaan ketika mereka melakukannya. Beberapa distrik, dalam pertemuan penghargaan musim semi tahunannya, memberikan penghargaan secara individual maupun berkelompok kepada para siswa yang telah memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan sekolah mereka.

2.6 Peran Sekolah dalam Pembentukan Pendidikan Karakter di Era Revolusi Industri 4.0
Sekolah merupakan salah satu tempat untuk pembentukan karakteristik seseorang diera revolusi industri 4.0 . Pendidikan karakter di sekolah pada tingkat sekolah dasar sampai dengan tingkat menengah atas dapat dilakukan dengan hal pembiasan dan dimulai dari hal yang sederhana seperti menjaga kebersihan, menjaga kerapian, sopan dan santun. Dalam hal kaitannya dengan proses pembelajaran yang saat ini memasuki era revolusi industri 4.0 yang dimana tidak bisa lepas dari internet, komponen yang ada di sekolah sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam memantau dan mengarahkan peserta didik agar lebih bijak dalam penggunaan teknologi. Karena bila mana seseorang tidak bijak dalam penggunaan teknologi akan berdampak kurang baik dalam pengembangan karakter pada peserta didik ke depan. Prinsip pembentukan watak dan pendidikan karakter melalui sekolah tidak bisa dilakukan oleh satu pihak, akan tetapi seluruh pihak atau komponen yang ada di dalam sekolah baik itu kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik maupun petugas kebersihan sekalipun. Kesadaran akan tanggung jawab dalam mempersiapkan generasi yang memiliki karakter yang baik harus dimiliki oleh komponen yang berada di sekolah tersebut.
Secara umum tanggung jawab pendidikan tidak boleh dipasrahkan secara keseluruhan kepada sekolah akan tetapi orang tua atau wali peserta didik pun ikut bertanggung jawab dalam hal pendidikan anaknya. Kerjasama antar pihak sekolah maupun wali peserta didik sangat diharapkan untuk menciptakan pendidikan yang baik dan mencetak generasi penerus yang berkarakter. Pembentukan karakter siswa harus sudah dimulai dan tertanam sejak awal masuk yaitu pada tingkat beberapa langkah usaha yang dilakukan adalah menerapkan pendekatan Uswah hasanah yaitu memberikan pengarahan kepada peserta didik agar peserta didik senantiasa membiasakan berakhlak yang baik baik itu melalui ucapan maupun perbuatan , selalu memberikan pengarahan kepada siswa secara terus menerus kepada peserta didik mengenai hal kebaikan , memasukan materi yang memunculkan karakter dalam setiap proses pembelajaran.









BAB III
PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa Sekolah berkarakter adalah upaya sekolah untuk menanamkan nilainilai budaya karakter dalam diri setiap warga sekolah melalui berbagai kegiatan baik dalam proses pembelajaran intrakurikuler, ekstrakurikuler, maupun penciptaan suasana lingkungan sekolah sehingga budaya karakter menjadi sikap batin (believe system) serta menjadi landasan dalam bersikap dan bertingkah laku. Nilai-nilai budaya yang tumbuh dari bangsa Indonesia yang merupakan jati diri bangsa Indonesia adalah hasil pewarisan (inheritance) dari nenek moyang. Nilai-nilai tersebut yaitu, Nilai Agama, Nilai Pancasila, dan Nilai Budaya.
Dalam membentuk karakter peserta didik di sekolah, dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran serta pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar. Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik dapat menggunakan pendekatan kontekstual sebagai konsep belajar dan mengajar yang membantu guru dan peserta didik mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata, sehingga peserta didik mampu untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Kemudian, pada pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar dapat dilakukan dengan melakukan 1) Kegiatan rutin seperti kegiatan upacara hari Senin dan piket kelas. 2) Kegiatan yang spontan seperti mengumpulkan sumbangan ketika ada teman yang terkena musibah. 3) Melakukan hal-hal yang baik, sehingga peserta didik dapat meneladani dengan baik. 4) Pengkondisian fasilitas dan budaya sekolah. 5) Mengembangkan ekstrakurikuler. 6) Bekerjasama dengan masyarakat dan orangtua peserta didik.
Dalam menciptakan sekolah yang berkarakter dapat dilakukan denga menciptakan tonggak sekolah, memiliki moto berbasis karakter, memperkenalkan konsep pendidikan karakter kepada seluruh staff, mempertimbangkan tipe kepribadian peserta didik, menganalisis kebudayaan moral dan intelektual sekolah, merencanakan program pendidkan karakter berkualitas, memilih strategi organisasi untuk mendorong kebaikan, dan membuat penilaian sebagai bagian dari perencanaan. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk melibatkan para peserta didik dalam menciptakan sekolah yang berkarakter adalah dengan melibatkan peserta didik dalam merencanakan dan melaksanakan program pendidikan karakter, menggunakan pertemuan kelas untuk memberikan anak-anak suara dan tanggung jawab, menantang para peserta didik untuk memimpin kampanye di sekolah, membentuk system mentoring, dan menghargai kepemimpinan peserta didik.
Pendidikan karakter di sekolah pada tingkat sekolah dasar sampai dengan tingkat menengah atas dapat dilakukan dengan hal pembiasan dan dimulai dari hal yang sederhana seperti menjaga kebersihan, menjaga kerapian, sopan dan santun. Dalam hal kaitannya dengan proses pembelajaran yang saat ini memasuki era revolusi industri 4.0 yang dimana tidak bisa lepas dari internet, komponen yang ada di sekolah sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam memantau dan mengarahkan peserta didik agar lebih bijak dalam penggunaan teknologi. Karena bila mana seseorang tidak bijak dalam penggunaan teknologi akan berdampak kurang baik dalam pengembangan karakter pada peserta didik ke depan. Prinsip pembentukan watak dan pendidikan karakter melalui sekolah tidak bisa dilakukan oleh satu pihak, akan tetapi seluruh pihak atau komponen yang ada di dalam sekolah baik itu kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik maupun petugas kebersihan sekalipun. Kesadaran akan tanggung jawab dalam mempersiapkan generasi yang memiliki karakter yang baik harus dimiliki oleh komponen yang berada di sekolah tersebut.

3.2 Saran
Kami sebagai penulis menyadari bahwa makalah ini masih banyak sekali memiliki kekurangan yangjauh dari kata sempurna. Tentunya, penulis akan terus memperbaiki makalah dengan mengacu kepada sumber yang bisa dipertanggung jawabkan nantinya. Oleh sebab itu, penulis sangat mengharapkan adanya kritik serta saran mengenai pembahasan makalah di atas.
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